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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap
keterampilan akademik dan sosial mahasiswa Teknik Informatika. Menggunakan metode
kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang melibatkan 109 responden. Hasil analisis
menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler dan
keterampilan akademik serta sosial, dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0.859. Model regresi
menunjukkan bahwa 73.8% variasi dalam keterampilan akademik dan sosial dapat dijelaskan
oleh keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Mayoritas responden melaporkan
tingkat keterampilan yang baik, namun ada juga sejumlah kecil mahasiswa yang kurang aktif
dalam kegiatan ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya
meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga keterampilan sosial mahasiswa. Penelitian ini
merekomendasikan institusi pendidikan untuk meningkatkan aksesibilitas dan partisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler agar lebih banyak mahasiswa dapat merasakan manfaatnya. Dengan
demikian, kegiatan ekstrakurikuler dapat dioptimalkan sebagai sarana untuk mendukung
pengembangan kompetensi mahasiswa secara menyeluruh.

Kata Kunci: Keterampilan Akademik, Ekstrakurikuler, Mahasiswa Teknik Informatika,
Pengembangan Kompetensi

Abstract

This study aims to analyze the influence of extracurricular activities on the academic and social
skills of Computer Science students. Using a quantitative method, data were collected through
questionnaires involving 109 respondents. The analysis results show a significant positive
correlation between extracurricular activities and both academic and social skills, with a Pearson
correlation value of 0.859. The regression model indicates that 73.8% of the variation in
academic and social skills can be explained by student involvement in extracurricular activities.
Most respondents reported a good level of skills, although a small number of students were less
active in these activities. These findings suggest that extracurricular activities not only enhance
academic skills but also improve students' social skills. This study recommends educational
institutions to increase accessibility and participation in extracurricular activities so that more
students can benefit from them. Thus, extracurricular activities can be optimized as a means to
support the holistic development of students' competencies.

Keywords: Academic Skills, Extracurricular, Computer Science Students, Competency
Development

PENDAHULUAN

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan aktivitas yang dilakukan di luar jam pembelajaran
formal dan berfungsi sebagai sarana pengembangan diri bagi peserta didik (Nafi’ah & Suyanto,
2014; Umam, 2012). Teori pengembangan holistik menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
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mendukung perkembangan berbagai aspek, termasuk kognitif, sosial, emosional, dan fisik
(Luthfia & Mustofa, 2024; Sundari, 2021). Melalui keterlibatan dalam aktivitas ini, individu
dapat mengembangkan keterampilan seperti kepemimpinan, kerja sama, dan komunikasi, yang
penting untuk kehidupan social (Faridah & Darussallam, 2021).

Selain itu, teori keterampilan akademik menyatakan bahwa partisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler dapat berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik (Agustina et al., 2023).
Keterampilan yang diperoleh dari aktivitas ekstrakurikuler, seperti disiplin, manajemen waktu,
dan kemampuan berpikir kritis, dapat diterapkan dalam konteks belajar di sekolah (Rahman et
al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler
cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan keterlibatan yang lebih besar dalam
proses pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi jembatan yang
menghubungkan pengalaman praktis dengan pengembangan akademis, mendukung pencapaian
yang lebih baik dalam bidang akademik.

Aktivitas ekstrakurikuler di perguruan tinggi merupakan bagian penting dari pengalaman
mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan di luar lingkup akademis formal (Siregar &
Oktavianto, 2024),(Sukarwoto et al., 2023). Di tengah perkembangan teknologi dan kebutuhan
akan soft skills yang semakin meningkat, mahasiswa Teknik Informatika tidak hanya dituntut
untuk menguasai kemampuan teknis, tetapi juga keterampilan sosial yang dapat menunjang
kinerja mereka di dunia profesional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan
keterampilan sosial dan akademis, yang keduanya menjadi aset berharga dalam dunia kerja yang
semakin kompetitif. Oleh karena itu, memahami peran aktivitas ekstrakurikuler terhadap
pembentukan keterampilan sosial dan akademis mahasiswa Teknik Informatika menjadi topik
yang relevan dan penting untuk diteliti.

Mahasiswa Teknik Informatika umumnya menghadapi tuntutan akademis yang tinggi
dengan fokus utama pada penguasaan aspek teknis, seperti pemrograman, pengembangan
sistem, dan analisis data. Namun, keterampilan sosial seperti kemampuan berkomunikasi,
berkolaborasi, dan beradaptasi dalam tim juga semakin diperlukan dalam berbagai proyek
profesional. Aktivitas ekstrakurikuler menawarkan kesempatan bagi mahasiswa untuk melatih
keterampilan tersebut melalui interaksi dengan rekan-rekan, pengembangan jaringan sosial,
serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan organisasi atau proyek kemahasiswaan (Griffiths et
al., 2021) (Aliu & Aigbavboa, 2023).

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
dapat memperkuat kemampuan akademis mahasiswa dengan memberikan konteks penerapan
dari konsep-konsep yang dipelajari di kelas. Di sisi lain, kegiatan-kegiatan ini juga dapat
meningkatkan keterampilan sosial yang krusial dalam dunia kerja, seperti kemampuan bekerja
sama, kepemimpinan, dan manajemen waktu (Munadi et al., 2021) (Ribeiro et al., 2024).
Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji implikasi aktivitas ekstrakurikuler terhadap
keterampilan sosial dan akademis mahasiswa Teknik Informatika masih terbatas, sehingga
diperlukan kajian lebih lanjut untuk memahami sejauh mana kegiatan tersebut dapat
memberikan dampak positif terhadap dua aspek penting ini.

Era sekarang ini didorong oleh perubahan kebutuhan pendidikan yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi dan dinamika dunia kerja. serta Pendidikan abad 21 menuntut
mahasiswa tidak hanya untuk menguasai keterampilan akademis dan teknis, tetapi juga
keterampilan sosial dan interpersonal yang esensial dalam menghadapi tantangan dunia
professional (Kholiavko et al., 2020) (Kim et al., 2023). Di tengah meningkatnya kebutuhan
akan kolaborasi lintas disiplin, kemampuan beradaptasi, serta kepemimpinan dalam tim,
mahasiswa Teknik Informatika, yang sering kali berfokus pada aspek teknis, perlu dibekali
dengan keterampilan yang lebih holistik. Aktivitas ekstrakurikuler menjadi salah satu wadah
yang memungkinkan mahasiswa mengembangkan keterampilan tersebut di luar konteks
akademis formal. Namun, belum banyak kajian yang secara mendalam mengeksplorasi
implikasi dari aktivitas ini terhadap keterampilan sosial dan akademis mahasiswa, khususnya
dalam program studi Teknik Informatika. Mengingat peran penting keterampilan sosial dalam
keberhasilan profesional di era digital dan globalisasi, penelitian ini menjadi sangat relevan
untuk memberikan wawasan bagi institusi pendidikan dalam merancang program yang lebih
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menyeluruh. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya penting untuk memahami dampak
langsung dari aktivitas ekstrakurikuler, tetapi juga untuk memperkuat upaya pendidikan dalam
mempersiapkan mahasiswa yang siap menghadapi kompleksitas tantangan dunia kerja saat ini.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana aktivitas ekstrakurikuler
berkontribusi terhadap keterampilan sosial dan akademis mahasiswa Teknik Informatika, serta
implikasinya bagi pengembangan potensi mereka di masa depan.

METODE

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan kausalitas, yang bertujuan untuk menguji pengaruh atau kontribusi kegiatan
ekstrakurikuler ternadap keterampilan sosial dan akademis mahasiswa. Pendekatan ini sangat
sesuai karena dapat mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel independen
(kegiatan ekstrakurikuler) dengan variabel dependen (keterampilan sosial dan akademis
mahasiswa). Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup sebagai instrumen utama
pengumpulan data. Kuesioner ini dirancang dengan skala Likert untuk mengukur seberapa besar
partisipasi mahasiswa dalam berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler dan sejauh mana kegiatan
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan mereka. Beberapa indikator yang
diukur dalam Kketerampilan sosial meliputi komunikasi, kerja sama dalam tim, dan
kepemimpinan, sedangkan untuk keterampilan akademis, indikator yang diukur mencakup
peningkatan prestasi akademik, kemampuan problem-solving, dan manajemen waktu. Data yang
terkumpul kemudian akan dianalisis menggunakan metode analisis regresi untuk
mengidentifikasi besaran pengaruh dan kontribusi kegiatan ekstrakurikuler terhadap
keterampilan yang diteliti. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan
signifikan antara variabel-variabel tersebut dan memprediksi seberapa besar pengaruh setiap
aktivitas ekstrakurikuler terhadap perkembangan keterampilan sosial dan akademis mahasiswa.
Adapun hipoteisi penelitian ini:
Hy : Terdapat kontribusi signifikan kegiatan ektrakurikuler ternadap peningkatan keterampilan

social dan akademik mahasiswa
H, : Tidak Terdapat kontribusi signifikan kegiatan ektrakurikuler terhadap peningkatan
keterampilan social dan akademik mahasiswa

Kegitan Keterampilan social

Ektrakurikuler dan akademik

Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, keterampilan sosial dan
akademis menjadi dua faktor penting dalam menentukan kesuksesan mahasiswa, terutama di
bidang Teknik Informatika. Selain kegiatan perkuliahan formal, mahasiswa juga terlibat dalam
berbagai aktivitas ekstrakurikuler yang menawarkan peluang untuk mengasah kemampuan
interpersonal dan pengembangan diri di luar lingkungan akademis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji sejauh mana partisipasi dalam aktivitas ekstrakurikuler berdampak pada
keterampilan sosial dan akademis mahasiswa Teknik Informatika, dengan harapan dapat
memberikan wawasan lebih dalam tentang kontribusi kegiatan non-akademis terhadap
pencapaian pendidikan yang lebih holistic.
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Gambar2. Hasil analisis deskriptif. (a) Kegiatan ektrakurikuler yang diikuti masiswa.
(b) peningkatan keterampilan social dan akademik mahasiswa

Berdasarkan hasil deskriptif skala Likert pada gambar (2.a) untuk variabel kegiatan
ekstrakurikuler, terlihat bahwa mayoritas responden menunjukkan tingkat keterlibatan yang
tinggi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Sebanyak 337 responden (tingkat skala 3) menunjukkan
keterlibatan yang baik, diikuti oleh 143 responden yang menilai diri mereka sangat aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler (tingkat skala 4). Kedua kelompok ini mencerminkan bahwa sebagian
besar mahasiswa terlibat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di kampus. Sebaliknya, hanya 30
responden yang melaporkan tingkat keterlibatan rendah (tingkat skala 2), dan 34 responden
yang sama sekali tidak atau hampir tidak terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler (tingkat skala
1). Ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil mahasiswa yang kurang atau tidak terlibat
dalam aktivitas ekstrakurikuler.

Distribusi ini mengindikasikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di kalangan mahasiswa
Teknik Informatika cenderung diminati oleh mayoritas mahasiswa. Tingginya jumlah responden
pada skala 3 dan 4 mengimplikasikan bahwa kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dianggap
penting dan berpengaruh dalam mendukung pengembangan keterampilan di luar kelas.
Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler umumnya merasakan manfaat dari
keterlibatan tersebut, baik dalam pengembangan keterampilan sosial, jaringan, maupun
pengembangan diri. Di sisi lain, sebagian kecil mahasiswa yang berada pada skala 1 dan 2
menunjukkan bahwa ada beberapa mahasiswa yang mungkin kurang tertarik atau tidak memiliki
kesempatan yang memadai untuk terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, sehingga memerlukan
perhatian lebih dari pihak kampus untuk meningkatkan partisipasi mereka.

Sedangkan hasil deskriptif gambar (2.b) untuk keterampilan akademik, distribusi
responden pada skala Likert menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menilai
keterampilan akademik mereka berada pada tingkat yang baik. Sebanyak 369 responden
memberikan penilaian pada skala 3, yang menunjukkan bahwa mereka merasa keterampilan
akademik mereka memadai atau cukup baik. Selain itu, 111 responden menilai keterampilan
akademik mereka berada pada skala tertinggi (4), yang menunjukkan keyakinan mereka bahwa
keterampilan akademik yang mereka miliki sangat baik. Di sisi lain, 39 responden menilai
keterampilan akademik mereka berada pada skala 2, yang berarti mereka merasa keterampilan
akademik yang dimiliki masih perlu ditingkatkan. Sedangkan 26 responden memberikan
penilaian pada skala 1, yang mengindikasikan bahwa mereka merasa keterampilan akademik
mereka rendah atau belum memadai.

Distribusi ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa merasa cukup percaya diri
dengan keterampilan akademik yang mereka miliki, dengan sebagian besar berada pada kategori
baik (skala 3) dan sangat baik (skala 4). Namun, masih ada sejumlah kecil mahasiswa yang
merasa kurang puas dengan keterampilan akademik mereka dan mungkin memerlukan bantuan
atau dukungan lebih lanjut dalam pengembangan keterampilan tersebut. Temuan ini
menunjukkan adanya potensi untuk peningkatan, terutama bagi mereka yang merasa
keterampilan akademiknya berada pada skala rendah.
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Tabel 1. Korelasi variabel

Keterampilan
Akademik dan Kegiatan
Sosial Ekstrakurikuler
Pearson Correlation |Keterampilan Akademik dan 1.000 .859
Sosial
Kegiatan Ekstrakurikuler .859 1.000
Sig. (1-tailed) Keterampilan Akademik dan . .000
Sosial
Kegiatan Ekstrakurikuler .000 .
N Keterampilan Akademik dan 109 109
Sosial
Kegiatan Ekstrakurikuler 109 109

(Sumber. Data Primer Penelitian 2024)

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, terdapat hubungan yang sangat kuat antara
kegiatan ekstrakurikuler dengan keterampilan akademik dan sosial mahasiswa Teknik
Informatika. Koefisien korelasi Pearson sebesar 0.859 menunjukkan adanya korelasi positif
yang sangat tinggi antara kedua variabel ini. Artinya, semakin aktif mahasiswa berpartisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler, semakin tinggi pula keterampilan sosial dan akademik yang
mereka peroleh. Signifikansi hubungan ini dapat dilihat dari nilai Sig. (1-tailed) yang sangat
rendah, yaitu 0.000. Nilai ini lebih kecil dari ambang batas signifikansi 0.05, yang
mengindikasikan bahwa hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan keterampilan
akademik dan sosial adalah signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak yang nyata dan
positif terhadap perkembangan keterampilan mereka, baik dalam aspek akademik maupun
sosial.

Jumlah sampel yang digunakan dalam analisis ini adalah 109 mahasiswa, yang
merupakan ukuran yang cukup untuk memberikan hasil yang andal dan dapat dipercaya. Hasil
ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas
tambahan di luar perkuliahan, tetapi juga berperan penting dalam mengasah keterampilan sosial
mahasiswa, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, dan kepemimpinan.
Selain itu, kegiatan tersebut juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan akademik,
misalnya dalam hal manajemen waktu, pemecahan masalah, dan berpikir kritis.

Tabel 2. Model Summary

Model R R Adjusted Change Statistics
Square | R Square R Square Change | Sig. F Change
1 .859% | 738 .735 .738 .000
a. Predictors: (Constant), Kegiatan Ekstrakurikuler

(Sumber. Data Primer Penelitian 2024)

Hasil Model Summary dari analisis regresi ini, dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.859
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara kegiatan ekstrakurikuler dan
keterampilan akademik serta sosial mahasiswa Teknik Informatika. Semakin tinggi nilai R,
semakin kuat hubungan antara variabel-variabel yang diuji. Selanjutnya, nilai R Square sebesar
0.738 menunjukkan bahwa 73.8% variasi dalam keterampilan akademik dan sosial mahasiswa
dapat dijelaskan oleh kegiatan ekstrakurikuler. Ini berarti bahwa partisipasi mahasiswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi besar terhadap pengembangan keterampilan mereka di
luar kelas. Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan akademik dan sosial mahasiswa, sementara sisanya (26.2%) dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.735,
yang sedikit lebih rendah dari R Square, menyesuaikan nilai tersebut dengan memperhitungkan
jumlah variabel bebas dan sampel dalam model. Ini menunjukkan bahwa hasil model tetap stabil
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meskipun ada penyesuaian. Dengan nilai ini, kita bisa yakin bahwa model yang digunakan
cukup baik dalam memprediksi hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dan keterampilan
mahasiswa.

Tabel 3. Coefficients

Unstandardize | Standardized
d Coefficients| Coefficients Correlations
Std. Zero-
Model B | Error Beta t Sig. | order | Partial | Part
1 (Constant) {2.909| .721 4,038 .000
Kegiatan | .798 | .046 .859 17.351 .000 | .859 .859 .859
Ekstrakurikul
er

a. Dependent Variable: Keterampilan Akademik dan Sosial

(Sumber. Data Primer Penelitian 2024)

Sedangkan berdasarkan hasil analisis Coefficients, dapat dilihat bahwa variabel kegiatan
ekstrakurikuler secara signifikan mempengaruhi keterampilan akademik dan sosial mahasiswa
Teknik Informatika. Tabel ini memberikan informasi yang lebih rinci terkait pengaruh variabel
bebas (kegiatan ekstrakurikuler) terhadap variabel dependen (keterampilan akademik dan sosial)
dalam penelitian ini. Pertama, nilai Unstandardized Coefficients menunjukkan nilai konstanta
(B = 2.909) dan koefisien kegiatan ekstrakurikuler (B = 0.798). Nilai konstanta sebesar 2.909
mengindikasikan bahwa jika tidak ada kegiatan ekstrakurikuler (nilai kegiatan ekstrakurikuler =
0), maka nilai keterampilan akademik dan sosial mahasiswa diprediksi sebesar 2.909. Dengan
kata lain, ada level dasar keterampilan akademik dan sosial yang dimiliki oleh mahasiswa
meskipun tanpa partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Nilai koefisien untuk kegiatan ekstrakurikuler sebesar 0.798 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam kegiatan ekstrakurikuler akan meningkatkan keterampilan
akademik dan sosial mahasiswa sebesar 0.798 unit. Hal ini berarti, semakin sering atau aktif
mahasiswa terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, semakin besar peningkatan keterampilan
akademik dan sosial yang mereka peroleh. Hasil uji t untuk kegiatan ekstrakurikuler adalah
17.351 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0.000. Karena nilai Sig. jauh lebih kecil dari
0.05, ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler secara signifikan mempengaruhi
keterampilan akademik dan sosial mahasiswa. Dengan kata lain, hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler terhadap
keterampilan akademik dan sosial dapat diterima.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menegaskan bahwa keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keterampilan akademik dan
sosial mahasiswa Teknik Informatika. Partisipasi aktif dalam kegiatan ini membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan penting yang diperlukan di dunia akademik dan kehidupan sosial
mereka. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus terus mendukung dan mendorong partisipasi
mahasiswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler sebagai bagian dari upaya peningkatan
kualitas pendidikan yang lebih holistik.

Pembahasan

Hasil analisis data yang telah dipaparkan, mulai dari uji hipotesis hingga deskriptif,
memberikan wawasan yang sangat menarik terkait pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap
keterampilan akademik dan sosial mahasiswa Teknik Informatika. Secara statistik, hubungan
antara kedua variabel ini sangat kuat dan signifikan. Nilai korelasi Pearson sebesar 0.859
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi besar terhadap pengembangan
keterampilan mahasiswa, baik dalam aspek akademik maupun sosial. Hal ini diperkuat oleh
hasil uji regresi, di mana kegiatan ekstrakurikuler menjelaskan 73.8% variasi dalam
keterampilan akademik dan sosial mahasiswa. Dengan kata lain, semakin aktif mahasiswa
dalam kegiatan di luar akademik, semakin besar peluang mereka untuk meningkatkan
keterampilan-keterampilan penting yang mendukung kinerja akademik dan kemampuan
bersosialisasi.
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Dari perspektif praktis, hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bukan
hanya sekadar kegiatan tambahan, tetapi juga elemen penting dalam pembentukan karakter dan
kompetensi mahasiswa secara keseluruhan. Temuan bahwa mayoritas mahasiswa memberikan
penilaian tinggi pada skala Likert untuk keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan
keterampilan akademik menandakan bahwa mahasiswa secara sadar merasakan manfaat dari
aktivitas-aktivitas ini. Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan di luar kelas cenderung memiliki
keterampilan akademik yang lebih baik, seperti manajemen waktu, kemampuan berpikir kritis,
dan keterampilan komunikasi. Hal ini juga berlaku untuk keterampilan sosial, di mana interaksi
dalam kelompok ekstrakurikuler memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan jaringan
sosial, kemampuan kerja sama, dan kepemimpinan.

Di sisi lain, terdapat sejumlah kecil mahasiswa yang memberikan penilaian rendah
terhadap keterampilan akademik dan keterlibatan mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler. Ini
menimbulkan pertanyaan penting mengenai aksesibilitas dan inklusivitas kegiatan
ekstrakurikuler di kampus. Apakah semua mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi? Apakah ada hambatan struktural, seperti kurangnya informasi atau terbatasnya
waktu, yang membuat beberapa mahasiswa tidak terlibat secara aktif? Ini adalah aspek yang
perlu diperhatikan lebih lanjut oleh institusi pendidikan. Kampus perlu memastikan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler dapat diakses oleh semua mahasiswa dan dapat dikemas sedemikian
rupa sehingga relevan dengan kebutuhan dan minat yang beragam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan akademik dan sosial mahasiswa.
Untuk itu, pihak kampus diharapkan dapat terus mendukung dan memfasilitasi kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler dengan lebih baik, sehingga lebih banyak mahasiswa dapat merasakan
manfaat dari pengalaman di luar kelas ini. Pada akhirnya, hal ini akan menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih holistik, di mana pengembangan akademik dan personal mahasiswa
berjalan seiring.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keterampilan akademik dan sosial mahasiswa
Teknik Informatika. Nilai korelasi Pearson yang kuat (0.859) serta hasil uji regresi yang
menunjukkan bahwa 73.8% variasi dalam keterampilan akademik dan sosial dapat dijelaskan
oleh keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, menegaskan bahwa partisipasi
dalam aktivitas di luar kelas sangat mendukung pengembangan keterampilan yang diperlukan
untuk sukses baik secara akademik maupun sosial. Mayoritas mahasiswa menilai keterampilan
akademik dan sosial mereka berada pada tingkat yang baik, mencerminkan manfaat nyata dari
keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Namun, terdapat sejumlah kecil mahasiswa yang
kurang aktif, menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperbaiki akses dan partisipasi dalam
kegiatan tersebut.

Kesimpulannya, penelitian ini menekankan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dalam
pendidikan tinggi. Institusi perlu memastikan bahwa program-program ekstrakurikuler dapat
diakses oleh semua mahasiswa dan memberikan dukungan yang memadai untuk meningkatkan
partisipasi dan dampaknya terhadap pengembangan keterampilan mahasiswa secara
keseluruhan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar institusi pendidikan meningkatkan
aksesibilitas dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Pihak kampus perlu memperluas
promosi, menyediakan lebih banyak pilihan aktivitas, serta memberikan dukungan yang sesuai
untuk memastikan semua mahasiswa dapat merasakan manfaat dari keterlibatan tersebut.
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